I. PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Menmna Rahmat Rulmana (1995), nmelon (Cucunts nelo L) merupakan
salah satu jenis huah-buahan yang makin populer di dunia, citarasanya manis dan
khas serta beraromra sangat harum Buah nelon umimnya dikonsumsi sebagai
buah segar unhik peroud muhat, bahen pencampur minman segar (es buah).
Selain iu bwsh nelon juga menganwhng gizi yang cukup tinggl dengan
komposisinya yang lerglap

Buah melon dikemal dalam kesehatan karena baryak nmengandung unsur-
ursur yang diperiukan aleh tubuh manisia seperti kalor, lemak, dan karbohidrat
yang culap tinggl. Kandungan vitamin C pada buah melon juga dapat mencegah
terjadinya sariawan dan meningkatkan ketahan tubuh terhadap peryakit. Saat ind
bnah melon sering digunakan sebagai terapi kesehatan karena memypurtyai khasiat
mwembaniu sistem pemmbuangan, anti kanker (mengandung zat  karotenoid)
mrennmkan resiko stroke dan penyakit jantung, serta mencegah tetjadinya
penggunmpalan darah (mengandung zat adenosin) (Final Prajnata,1997).

Jenis melon yang dibudidayakan di Indonesia sangatlah beragam salah
saburya adalah melon varietas Dalmantians. Bush melon yang kit luamya
berwarma putih disertai totol-totol hijau tua itu kini menjadi primadona dikalangan
petani karma harganya yang nshal dan perawatanmya yang tidak terdalu sulit.
Melon varietas Dalmantians ini pendatang baru melon premium di Indoresia,
rasaya lebih manis dari varietas melon lainmya Kelebhan dan varietas
dalmantians sendinl yaitu selain rasarya yang lebih manis dan harga jual yang
relatif tinggi juga perawatan pada budidaya tidaklah terdalu sulit Varietas
dalmantians hisa ditanam dilahan terbuka ataupm ditanam di dalam nameh kaca
(green hous). Saat inl banyak masyarakat yang menggumakan teknologi bam
dalam pemimdidayaan tanaman. Salah satu tekmologi tersebat adalah sistem

peranaman hidroponik (Mubtar Syafi'i, 2005).




Memmnu Subhan dan Dinwati (2002), hidroponik merupakan satu telmologi
didaya tananan yang tidak mengandal kan tanah sebagai media tanam Dengan
adanya sistem budidaya hidroponik tersebut diharapkan mampu meningkatkan
kualitas dan kuantitas melon. Hidroponik berasal dari bahasa Yurani yaitu hydro
(ait) dan ponos (beketja). Jadi hidroponik adalah budidaya menanam dengan
menanfastkan air tanpa tamah dengan menekankan pada pemenuban kebuihan
ruirisi bagi tamaman (Pims Lingga, 2012). Hidroponik menjadi salah satu pilihan
bertudidaya dilahan terbatas. Baryak sistem hidroponik yang menjadikan lahan
terbatas menghasilkan sayur dan buah yang lehih baryak dibandingkan dengan
cara korwesional. Dengan sistem hidroponik juga dapat menghemat air. Dengan
metode hidroponik, air akan digimakan secara efeldif dan semaksimal mirngkin
sehingga pengguman air dapat lebih hemat Dalam pererapanya hidroponik
terbagi lagi menjadi beberapa sistern, salah sabuya Fertigation systenyfertigasi
tetes.

Hidroponik sistem fertigasi tetes (Fertigation systerj merupakan salah satu
jens sistem hidroponik yang sedertama karema pada prinsipnya  hanya
memberikan air dan mrisi dalam bentuk tetesan yang menetes secara tens
wenens sepanjang walkitu atau berkala dalam beberapa kali seharl sesumi
kebutuhan tanaman (Miming dan Meretina 2020). Tetesan diarahkan tepat pada
daerah perakaran tanaman agar tanamman dapat langsung meryerap air dan nunisi
yarng diberikan Taraman mendapatkan nirisi setiap saat sesual kebutuhanya
karema tetesan mirisi dapat diahr sehingga tidak akan menggenangi tanaman
Alat i pada prinsipriya sarma saja dengan menyiram tananman namimn dilakukan
secara otorratis, terus-mmenenis dan sesual dosis. Dalam sistem hidroponik irigasi
tetes, murisi dialiri setetes-tetes ke alar tanaman dengan bantuan pengatur waktu
supaya tanaman dapat disirami sesuai dengan frelooensi penyiraman yang cocok
bagi tanarman tersebut (Miming dan Meretina, 2020).

Keunggulan sistem hidroponik fertigasi tetes yaitu cairan mutrisi langsung
diteteskan ke akar tanaman sehingga rmasalah kekurangan mutvisi pada aakar dapat
dihindari. Akar tamaman mendapatkan oksigen yang memadai, karma akar
tanaman tidak permah sampai terendam dalam air. Cairan nurisi tetes melewati
akar membawa oksigen segar bersamanya Biaya komtvuksi nurah, sistem
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sederhana dengan komponen yang sedikit sehingga kemungkinan gagal nya kedl.
K elarangan sistem hidroponik fertigasi tetes adalah selang tetes yang tersurrbat
oleh kotoran sehingga pertunya filter sebelum cairan nutrisi dialiri melalui selang
keseluruh tanamen. Selang yang tercabut juga mengakibatken tanaman tidak
mendapatkan aliran nutrisi dergan baik, (Miming dan Mereting, 2020). Oleh
karena itu perlu untuk diketahui tahapan hudidaya melon varietas dalmantians
yarg ditaram secara hidroponik dengan sistem fertigasi tetes.
12 Tujuan
Tlljmperlﬁsugmaldiri:iyaiMmameﬁkanpmgaahnnkepada
pembaca untuk memaharri tahapan budidaya melon varietas dalmantians secara
hidroponik dengan sistem fertigasi tetes.
1.3 Kontribusi
Melalui tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan informesi kepada
pembaca, untuk dapat membudidayakan buah melon varietas Dalmantians dengan
sistern hicroponik fertigasi tetes,



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Tanaman Medon

Taksonomi tananman melon memmna Rukarana (1994)
Kingdom : Plartarum

Divisi : Spernmtopiyta
Sub-dvisi : Argiospermee
Kelas : Dikotiledoreae
Sub-kelas  : Synpetalae
Ordo : Cucurbitales
Famili : Cucurbitaceae
Genk : CLCLETNS

22 Marfologi Tanaman Melon
a. Akar

Tanaman melon termesuk tanaman semkim yang tunbuh merambat.
Tanaman im mempunyal akar benupa perakaran tunggang terdini atas akar utama
(primer) dan akar literal (sekunder). Akar-akar melon juga dipermhi serahut-
serabut pada yungrya. Untuk sistem perakarannya, tamaman melon memilild akar
tanggung yang menyebar pada kedalanmen lapisan tarsh antara 30 — 50 cm
(saputra,2014).

b. Batang

Batang tanaman melom berwarma hijau muda dan berbentik segi lima
berlelaik dengan 3-7 lekukan serta bergaris tengah sekitar 8 — 15 cm batang
tanaman nelon hisa mencapai 3 meter. Batang tananan ini berbulu serta terdapat
buku ataupun ruas-ruas tenpat munculnya tunas dan nas (Anonim2019).



¢. Daun

Dam melon berbentuk bundar dengan lina sudit, memiliki diameter anatar
8 — 15 cm dan berwama hijan Tangkai daun panjang dengan ukuran besar,
hanmpir seukuran batang tamaman. Daun ini tersusun selang-seling menenpel di
nms-nes batang dan memilki permukaan yang kasar. Di setiap ketiak daun akan
tumbuh  sulrssuler yang akan membaniu  tanamen ik merambat
(Kurmiawan,2020).

d Tunas/cabang

Tanaman nelon adalah tanaman yang mempuryal banyak cabang, Cabang
tersebut tumbuh pada setiap ketiak dam. Akibat dani banyaknya cabang itu, maka
kita perlu nmelakukan proses pemangkasan Pemangkasan pada tanaman melon
selain berpuna untuk memudahkan kita dalam mendeteksi hana peryaldt, hal ini
juga dilakukan untuk mengurangi beban pada tanaman akibat dari adanya daun,
ranting ataipmn bish yang tedalu lebat Sehingga bush yang dihasilkan oleh
tarmaman tersebut akan lebih berlamlitas lagi mantinya Di antara ketiak-ketiak
batang dan tangkai daun, akan nmimcul tunas atan cabang dengan jurlah yang
baryak 320 turas cabang. Tamanman melon yang tumbuh liar hiasanya memiliki
percabangan yang sangat benyak Namim, untuk tanamen yang dibudidayakan
jumlah batangnya dibatasi. Jurmah batang yang terlalu banyak akan mengurangi
luantitas dan lamlitas bush yang dihasilkan (Rukmana, 1994).

e. Bunga

Burnga nelon terdinl atas tiga macam, yaitu bunga betina, jantan dan bunga
semprma. Bunga betina pada umuinya berada pada ketiak damn petama atan
kedin pada setiap nias percabangan Bunga betima mempunyal putik dan bakal
buahberbentuk bulatflonjong yang ditopang oleh tangkai buah yang pendek dan
tebal. Bunga betima yang tidak diserbuld akan rontok pada 2 — 3 hari setelah
mrekar, Sedanghkan hunga jantan terbentuk berkelompok 3 — 5 biah dan terdapat
pada setiap ketiak daun Bunga jantan menpunyal bemang sari berbentuk
teronpet. Untuk bunga sempurma dicirikan mempunyal bakal bush, menpuryai
putik dan benang sari. Memiliki nehkota bunga betjumah linm helai berwarma



laming cerah Peryerbukan bunga dapat dilalulan dengan banthuan serangga
lehah atagmm dengan di bantu oleh tangan manisia (A nonim, 2013).
f. Buah

Melon memiliki buah yang bervariasi seperti benhuk, warma lalit, warm
daging da berat atan bobotnya. Bush melon termasuk buah tunggal, yaitu buah
yvarg terbentulz darl sabu bunga dengan satu owary saja. Berdasarkan dnl-dn
hiahnya, melon digolongkan ke dalam jenis bimh pepo. Hal ini karema melon
menilili kulit buah yang tebal yang berasal dari eksokarp dan jaringan reseptalde,
dan kulit buah ini tidak terpisah dari daging bushnya Melon memiliki bentuk
halat, lonjong mamn silindis dan juga nmemiliki wama lalit yang beragam
seperti putih susy, puth krem, Hijau kelaringan, Hjan muds, kuning, laring
muda, dan jingga Bahkan ada yang bergaris-garis, totol-totol dan juga strukiur
knlit yang berjala ( berjaring) atmpun halus. Bush melon memiliki daging yang
berwama jingga, kaming, hijau dan puith. Bush nelon baryak dikorsurei dalam
buah segar sebagai buah neja ataupun juga diiris-iris untuk es bish. Kandungan
air yang baryak pada melon menbuat nelon dapat meredakan panas di dalam
penit. Khasiat melon yang lain antara lain menyembuhkan peryakit gingal,
mencegah darah menggumpal, membersihkan kulit, melancarkan saluran
kangker pantparu. Kandungan yang terdapat pada biah melon antara lain vitamin
(4, B,C), protein, kalsium, dan fosfor (Anonim, 2020).

2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Melon

Melon dapat turmbuh optimumidi dataran tinggi dengan ketinggian 250 — 800
md atas permukaan lax (dpl), cursh hijan antara 1.500 — 2500 mmytalim, dan
kelembapan udara antara 50 — 70%. Melon yang ditamam di dataran rendah
hiasarya menghasilkan biah yang berulauran relatif lehih kecil, daging bush yang
kering dan kandimgan air sedikit. Selain iy, arah hijan yang tedalu tinggi juga
hisa mengguarkan calon bish dan nenguntungkan bagi  perkentangbiakan
patogen. Linglungan yang terlalu lembap juga dapat mengharmbat perkembangan
akar. Suhi udara yang ideal untuk pertunrbuban tanaman melon, yaitu berkisar 25
— 30°C pada siang hari. Daerah yang memiliki suhmdi bawah 18°C larang coocok



untuk membudidayakan melon, karema pada suhu tersebut pertunbuban tananan
kurang optinal, begitu pun dengan suhu yang terlalu tinggi (Margianasani, dkk.,
2012).7 Tanah yang baik untuk tanaman melon adalah tansh liat berpasir yang
memiliki lapisan tanah yang tebal, serta banyak menganthing bahan organik untuke
memyahkan akar tanamman berkembang, Tamanan melon tidak memyukal tanah
yarg terlalu hasah.

Tanarman melon lebih peka terhadap air tansh yang menggemang atau korndisi
aerasi tanah kurang baik daripada tananan semangka Tempat yang kelembaban
wlaranya rendah atau kering dan termaungi, tamaman melon sulit untuk berbunga,
Tanaman ini lehih cepat tumbuh di daerah terbuka tetapi sinar matahan tidak
terlalu terik, yaitu cukup dengan penyimaran 70%. Pada awal perananen
dibutuhkan baryak air untuk perfurbuhan tamaman melon sehingga peran
pengairan sangat penting pada periode ini. Masalah infensitas matahari penfing
karera berpengaruh pada nmuu bush, terutamm kadar gula dan vitamin C.
Tanaman melon berasal dari sub-tropis dan dingin sebaiknya menerina simar
matahari pukul 06.00 — 16.00 atau 06.00 — 18.00 (Anonim, 2020). Syarat tumbuh
melon dalmantians sendinl antara lain menbutuhkan sinar matahan minimal 6 jam
dalam sah har. pH ideal antara 6.0 — 7.0.

2.4 Hidroponik
Hidroponik berasal dari bahasa Yunan yaitu Aydro (air) dan ponos (bekerja).
Jadi hidroponik adalah budidaya menanam dengan memmanfaatkan air tanpa tamah
dengan menekankan pada pemenuhan kebautuhan nurisi bagl tanaman (P
Lingga, 2012). Hidroponk menjadi salah satu piliban berbudidaya dilahan
terbatas. Bartyak sistem hidroponik yang menjadi kan lahan terbatas menghasilkan
sayur dan bivh yang lehih banyak dibandingkan dengan cara korwesional.
Dergan sistem hidroponik juga dapat nenghenat air. Dengan metode
hodroponik, air akan digunakan secara efeldif dan serraksimal mmgkin sehingga
penggunaan air dapat lehih henat.
Metode hidroponik berdasarkan medianya di kelompokkan menjadi:
1. Kultur agregat seperti hidroponik substrat system tetes (Drip), penguouran dari
atas (Top Feeding), pasang sunit (Ebb and Flow), sistem stafis dan nodifikasi
hidroponik substrat laimnya.




2. Kultur air seperti NFT (Muirient Film Technique) dan DFT (Deep Flow
Technique).

3. Kultur udara seperti Aeroponik Umimmya budidaya tanaman nelon secara
hidroponik dilakukan dengan menggunakan media tanam sistem substrat dan
dutch bucket.

Budidaya dengan 8 media tanam substrat merupakan sistem budidaya
hidroponik yang paling sederhana karema dalam proses budidaya menggunakan
media tamam yang nirah dan sangat mixah uniuk aplikasikan ke tanaman,
sedangkan sistem hidroponik dutch bucket menupakan telmik bercocok tamam
hidroponik yang ditekankan pada sirlailasi dan efisiensi penggunean air. Pada
teknik hidroponik sistem dutch bucket ini nurisi dialirkan dari tendon nutrisi ke
media secara tens-menenis dan sebagian air mirisi tersebut kembali ke tendon
(Sinbolon dan Suryanto, 2018)

Ruknana (1995), nelon (Cuaus nelo L) mengpakan salah satu jenis
buatr buahan yang makin populer di dunia, citarasanya manis dan khas serta
beraronna sangat hanum Buah nelon unmammya dikonsunsi sebagal bia segar
untuk pencuc muilut, bahan pencanmpur mimurman segar (es biah). Selainitu buah
melon juga menganding gizi yang cukup tinggi dengan komposisinya yang
lengkap.

Buah melon dikeral dalam ksehatan karena banyak mengandung ursur-
ursir yang dipetlukan oleh tubuh marisia sepetti kalori, lemak, dan karbohidrat
yang ailap tinggl. Kandungan vitanin C pada buah melon juga dapat mencegah
terjadinya sariawan dan meningkatkan ketahan tubuh terhadap penyaldt. Saat ind
buah melon sering digunakan sebagai terapi kesehatan karena menmpunyai khasiat
membamm sistem pembuangan, anti kanker (mrenganding zar  Karotenoid)
menmmnkan resiko stroke dan penyakit jantung, serta mencegsh terjadinya
penggunpalan darah (mengandung zat adenosing (Final Prajrata 1997).

Green house atan nimah tunbuh kennbang tanaman hidroponik ini berfungsi
sebagal media tumbuh kenmbang tanarman dengan keadaan ideal mengpunakan tata
air yang maksimal, dan ruang yang tertutup dar hinatang pengganggu. Dengan
teknologi ‘hidroponik®, memungkinkan memindahkan sebuah kebun besar ke
media kecll atau nmng yang terhatas. Dilarapkan dengan adanya nrmeh



2. Kultwr air seperti NFT (Nutrient Film Technique) dan DFT (Deep Flow
Technique).

3. Kultur udara seperti Aeroponik. Unmrmya budidaya tanaman melon secara
hidroponik dilakukan dengan menggumakan media tanam sistem substrat dan
dutch bucket.

Budidaya dengan 8 media tamam substrat merupakan sistem budidaya
hidroponik yang paling sederhana karema dalam proses budidaya menggunakan
media tanam yang nirsh dan sangat mudah untuk aplikasikan ke tanaman,
sedangkan sistem hidroponik dutch bucket menmpakan teknik bercocok tamam
hidroponik yang ditekankan pada sivkuilasi dan efisiensi penggunaan air. Pada
teknik hidroponik sistem dutch bucket ini rutrisi dialivkan dari tendon mrisi ke
media secara tens-menenis dan sebagian air nuirisi tersebit kembali ke tendon
(Simbolon dan Suryanto, 2018)

Rukrmana (1995), melon (Cucurs melo L) mengpakan salah sam jenis
ahrbushan yang mekin populer di dumia, citarasanya manis dan kihes serta
beraromm sangat hanim  Bush melon umimnya dikonsunei sebagal b segar
untuk pencucd mmulut, bahan pencampur mimuman segar (es buahy). Selain itu bmh
melon juga mengandung gizi yang cukup tinggi dengan komposisinya yang
lenghap.

Buah melon dikenal dalam ksehatan karena banyak nmenganding unsur-
unsur yang diperlukan oleh tubuh manisia seperti kalori, lemak, dan karbohidrat
yang aibkup tinggi. Kandungan vitamin C pada buah melon juga dapat mencegah
terjadinya sariawan dan meningkatkan ketahan tubuh terhadap penyalit. Saat ini
bniah nelon sering digunalan sebagai terapi kesehatan karena mempunyai khasiat
memban sistem pembuangan, anf kanker (mengandung zat Karotenoid)
mennmnkan resiko stroke dan penyakit jantung, serta mencegsh terjadinya
penggumpalan darah (menganding zat adenosin) (Final Prajrata, 1997).

Green house atan namah tubuh kerrbang tananman hidroponik ini berfungsi
sebagal media turbuh kerrbang tananman dengan keadaan ideal menggunakan tata
air yang maksimal, dan nang yang tertutup dari hinatang pengganggu. Dengan
teknologi ‘hidroponik®, memungkinkan memindahkan sebuah kebun besar ke
media kecll atan nmng yang terhatss. Dilarapkan dengan adanya namah




hidroponik, dapat mendorong masyarakat uniuk menguji coba bertanam dengan
menggumakan hihit berbagal jenis tamaman misalnya sayuran, buatybushan dan
bunga (Miming dan Meretina 2020)

Fertigation systenffertigasi tetes menipakan salah sahu jenis alat hidroponik
yarg sederhama karena pada prinsipriya hanya memberikan air dan nuirisi dalam
bentuk tetesan yang menetes secara tenss menens separjang waktu atan berkala
dalam beberapa kali sehari sesuai kebutuhan tanaman Tetesan diarahlkan tepat
pada daerah peralaran tanaman agar tananan dapat langsung menyerap air dan
ruirisi yang diberikan Tanaman mendapatkan muivisi setiap saat sesual kebutuhan
1ya karema tetesan nuitrisi dapat diahur sehingga tidak akan menggenangi tananman,
Alat ini pada prineipnya sama saja dengan menyiram tananan mamin dilakukan
scara otomafis, tens-menens dan sesual dosis (Miming dan Meretina 2020)




